
ALUR DAN TUJUAN  PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA HINDU

JENJANG SD

FASE A
Pada akhir kelas 2, peserta didik meneladani tokoh yang ada dalam Ramayana dan Mahabharata. Dan membiasakan berdoa dan bersembahyang dan mengenal ciptaan Hyang Widhi Wasa. Selain itu,dapat mengenal ajaran Tri Kaya Parisudha dan perilaku orang suci dalam kehidupan serta mengenal sarana persembahyangan.

FASE A ASPEK / ELEMEN
1. KITAB SUCI WEDA (SUMBER AJARAN) 2. TATTWA/SRADDHA 3. SUSILA (ETIKA) 4. ACARA 5. SEJARAH

Capaian Pembelajaran Pada fase, akhir ini peserta didik dapat mengenal dan menunjukkan karakter tokoh pada cerita Ramayana dan 
Mahabharata yang sering dijumpai di lingkungan keluarga dan sekolah.

Pada akhir fase, tentang aspek Keyakinan dan Ketuhanan ini peserta didik dapat mengenal ciptaan Hyang Widhi 
Wasa. 

Pada akhir fase, tentang moral bahwa peserta didik dapat mengenal nilai-nilai Tri Kaya Parisudha dan perilaku orang 
suci di keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan tempat tinggal.

Pada akhir fase, bidang ritual mengenal bentuk korban suci yang ada dalam Hindu. Dalam hal ini peserta didik mampu 
mengembangkan keingintahuan tentang korban suci  yang biasa dilakukan di lingkungan keluarga.

Kelas KELAS 1 KELAS 2 KELAS 1 KELAS 2 KELAS 1 KELAS 2 KELAS 1 KELAS 2 KELAS 1 KELAS 2

Capaian Pembelajaran Pertahun 1.1 Menunjukkan karakter tokoh-tokoh dalam cerita Ramayana 
yang memberikan tuntunan hidup

2.1 Mengenal karakter tokoh-tokoh dalam
cerita Mahabharata yang memberikan
tuntunan hidup.

1. 2. Menunjukkan jenis-jenis ciptaan Hyang Widhi berupa 
makhluk hidup dan benda mati.
  

2.2. Mengenal Hyang Widhi Wasa sebagai
sumber hidup.

1.3. Mengenal ajaran tri kaya parisudha sebagai tuntunan 
hidup. 2.3. Mengenal orang suci dalam Agama Hindu yang patut 

dihormati.
1.4. Menirukan pelaksanaan trisandhya dan
dainika upasana. 2.4. Mengenal sarana persembahyangan. ----------------------- -----------------------

Alur Tujuan Pembelajaran dalam 
setiap fase

1.1.1   Peserta didik  mengamati gambar, slide, video Ramayana 
untuk gambaran awal;
1.1.2   Peserta didik membaca buku teks atau dibacakan oleh 
guru bagi yang belum bisa membaca dan peserta didik 
mendengarkan dengan seksama, agar memahami cerita yang 
ada dalam teks; 
1.1.3  Peserta didik setelah membaca teks dan mengamati video 
menyebutkan tokoh-tokoh dalam cerita Ramayana yang 
memberikan tuntunan hidup; 
1.1.4 Peserta didik dipandu oleh guru untuk belajar sambil 
bernyanyi guna menyegarkan suasana kelas;
1.1.5  Peserta didik di pandu oleh guru berdiskusi tentang 
karakter tokoh-tokoh dalam cerita Ramayana yang memberikan 
tuntunan hidup;
1.1.6  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan karakter  
tokoh-tokoh dalam cerita Ramayana yang memberikan tuntunan 
hidup;
1.1.7  Peserta didik menggunting gambar/puzzle, menempelkan, 
dan mengumpulkan hasil  dan menyajikan hasil karyanya ;
1.1.8 Peserta didik dipandu guru mencari nilai-nilai pendidikan 
dalam cerita Ramayana, sebagai motivasi belajar.

2.1.1   Peserta didik  mengamati gambar / video cerita 
Mahabharata  sebagai gambaran awal;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
2.1.2   Peserta didik membaca buku teks dengan  cermat dan 
teliti agar memahami  lebih awal dari cerita yang ada dalam 
buku teks;
2.1.3  Peserta didik menyebutkan nama-nama tokoh dalam 
cerita Mahabharata;
2.1.4  Melalui diskusi yang dipandu oleh guru peserta didik 
menyebutkan nama-nama tokoh dalam cerita  Mahabharata 
yang memberikan tuntunan hidup;
2.1.5  Peserta didik mencari sumber lain yang relevan untuk 
mendapatkan  penjelasan mengenai karakter tokoh-tokoh dalam 
dalam cerita Mahabharata;
2.1.6   Peserta didik menuliskan nama-nama tokoh tokoh dalam 
cerita Mahabharata yang berperilaku baik ;
2.1.7  Peserta didik  menyampaikan didepan kelas sifat-sifat 
dari  tokoh Mahabharata  yang dapat ditiru.

1.2.1  Peserta didik mengamati gambar/vidio/slide tentang ciptaan Hyang 
Widhi Wasa;
1.2.2  Peserta didik membaca buku teks atau dibacakan guru bagi yang 
belum bisa membaca dan peserta didik mendengar dengan seksama tentang 
Hyang Widhi Wasa sebagai pencipta;
1.2.3  Peserta didik menyebutkan contoh-contoh ciptaan Hyang Widhi Wasa 
baik benda hidup maupun benda mati;
1.2.4  Peserta didik menyebutkan nama-nama  makhluk hidup  ciptaan 
Hyang Widhi Wasa yang ada di  lingkungan sekolah atau rumah;
1.2.5  Peserta didik menyebutkan nama-nama  benda mati  ciptaan Hyang 
Widhi Wasa  yang ada di lingkungan sekolah atau rumah;
1.2.6  Melalui diskusi yang dipandu oleh  guru peserta didik menyebutkan  
perbedaan makhluk hidup dan benda mati;
1.2.7  Peserta didik mencari sumber lain yang relevan untuk mendapatkan  
penjelasan mengenai jenis-jenis ciptaan Hyang Widhi Wasa  yang memiliki 
Eka dan Dwi Pramana;  
1.2.8  Peserta didik menunjukkan contoh  perilaku menghargai makhluk 
hidup dan diri sendiri sebagai wujud bhakti dan syukur kepada Hyang Widhi 
Wasa;
1.2.9 Peserta didik menyampaikan di depan kelas ciptaan Hyang Widhi 
Wasa  yang terdapat di lingkungan sekolah;
1.2.10 Peserta didik dengan bimbingan guru dapat menirukan contoh  
perilaku baik untuk menghargai ciptaan Hyang Widhi Wasa sesuai  dengan 
kearifan lokal.

2.2.1   Peserta didik  mengamati gambar, video dan membaca 
buku teks tentang Hyang Widhi Wasa sebagai sumber hidup;                                                                                                                                                                                                                                                                
2.2.2  Peserta didik menjelaskan Hyang Widhi Wasa sebagai 
sumber hidup; 
2.2.3  Peserta didik mengelompokkan  ciptaan Hyang Widhi 
Wasa sesuai kemampuan yang dimiliki makhluk hidup;
2.2.4   Peserta didik menyebutkan nama-nama ciptaan Hyang 
Widhi Wasa baik yang tergolong kedalam Eka Pramana, Dwi 
Pramana maupun Tri Pramana;
2.2.5. Melalui diskusi yang dipandu oleh guru peserta didik 
menyebutkan  Hyang Widhi Wasa sebagai sumber hidup,  dan 
mencatatnya serta menyampaikan di depan kelas secara 
bergantian;
2.2.7 Peserta didik menunjukkan contoh  perilaku  bhakti 
kepada Hyang Widhi Wasa sebagai sumber hidup sesuai 
dengan kearifan lokal.

1.3.1  Peserta didik  mengamati gambar, video, slide  dan 
membaca buku teks tentang ajaran Tri Kaya Parisudha;
1.3.2  Peserta didik  menjelaskan pengertian  Tri Kaya 
Parisudha sebagai tuntunan hidup;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
1.3.3  Peserta didik menyebutkan bagian-bagian Tri Kaya 
Parisudha;
1.3.4   Peserta didik menunjukkan contoh perilaku Tri Kaya 
Parisudha;
1.3.5  Melalui diskusi yang dipandu oleh  guru peserta didik 
menyebutkan akibat melanggar Tri Kaya Parisudha;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
1.3.6  Peserta didik mencari sumber lain yang relevan atau 
bertanya kepada orang tuanya mengenai Tri Kaya Parisudha;
1.3.7   Peserta didik mengumpulkan gambar contoh perilaku 
yang sesuai dengan Tri Kaya Parisudha sebagai tuntunan hidup 
dan mempresentasikannya; 
1.3.8  Peserta didik menceritakan cerita-cerita yang berkaitan 
dengan Tri Kaya Parisudha;                                                                                                                                                                                                             

2.3.1 Peserta didik  mengamati gambar,video, slide  dan 
membaca buku teks tentang orang suci; 
2.3.2  Peserta didik menjelaskan pengertian orang suci;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
2.3.3  Peserta didik menyebutkan syarat-syarat menjadi orang 
suci;                                                                                                                                                                                                                                                                  
2.3.4   Peserta didik  menjelaskan golongan orang suci dan 
menunjukkan  contoh orang suci agama Hindu melalui gambar, 
video atau kliping;
2.3.5  Melalui diskusi yang dipandu oleh guru peserta didik 
menyebutkan tugas, kewajiban serta larangan-larangan  orang 
suci;
2.3.6  Peserta didik menuliskan upaya-upaya untuk 
menghormati  orang suci  yang ada di wilayahnya masing-
masing.

1.4.1   Peserta didik  mengamati gambar, video, atau slide Tri Sandhya 
dan Dainika Upasana; 
1.4.2 Peserta didik membaca buku teks atau dibacakan guru bagi yang 
belum bisa membaca atau sumber lain yang relevan untuk 
mendapatkan penjelasan mengenai mantram  Tri Sandhya dan Dainika 
Upasana;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
1.4.3  Peserta didik  menjelaskan arti Tri Sandhya dan Dainika 
Upasana; 
1.4.4  Peserta didik melatih pengucapan panganjali;   
1.4.5  Melalui diskusi yang dipandu oleh guru peserta didik 
menghafalkan mantram Tri Sandhya dan Dainika Upasana secara 
bergantian;
1.4.6  Peserta didik membiasakan diri mempratikkan  dainika upasana  
setiap memulai maupun  mengakhiri suatu kegiatan;
1.4.7 Peserta didik  dapat mengucapkan doa sehari-hari sesuai 
kebiasaan setempat.       
   

2.4.1   Peserta didik  mengamati gambar, video atau slide dan  
membaca buku teks tentang Sarana sembahyang;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
2.4.2  Peserta didik menyebutkan sarana-sarana yang 
diperlukan dalam sembahyang;
2.4.3 Peserta didik menjelaskan manfaat sembahyang bagi umat 
Hindu;
2.4.4 Melalui diskusi yang dipandu oleh guru peserta didik 
menjelaskan fungsi sarana sembahyang;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
2.4.5  Peserta didik mengumpulkan gambar  terkait sarana 
persembahyangan  dan menyampaikan di depan kelas dengan 
bahasa sendiri; 
2.4.6 Peserta didik dipandu oleh  guru  mempraktikkan  
membuat sarana persembahyangan sesuai dengan kearifan 
lokal.                                                                                                                                                       

----------------------- -----------------------

Perkiraan jumlah jam pelajaran 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu ----------------------- -----------------------

Kata/frasa kunci
1. Pengertian Ramayana
2. Nama-nama tokoh dalam Ramayana, 
3. Karakter tokoh dalam  Ramayana sifat-sifat yang patut 
diteladani.

1. Pengertian Mahabharata, 
2. Nama-nama tokoh dalam Mahabharata, 
3. Karakter tokoh dalam  Mahabharata  yang patut diteladani.

1, Pengertian  alam semesta, 
2. Makhluk hidup dan  benda mati ciptaan Hyang Widhi Wasa 
Wasa, 
3. Tri Pramana, 
4. Menghargai ciptaan Hyang Widhi Wasa Wasa

1. Pengertian Hyang Widhi Wasa sebagai  sumber hidup; 
2. Mengelompokkan ciptaan Hyang Widhi Wasa yang memiliki 
Tri Pramana;
3. Nama-nama ciptaan Hyang Widhi Wasa yang memiliki 
kemampuan dari Eka Pramana, Dwi Pramana, maupun Tri 
Pramana; 
4. Contoh perilaku bhakti Sikap Hyang Widhi Wasa sebagai 
sumber hidup.

1. Pengertian Tri Kaya Parisudha;
2. Bagian-bagian Tri Kaya Parisudha; 
3.contoh-contoh perilaku Tri Kaya Parisudha;
4. Dampak melanggar Tri Kaya Parisudha;
5. Cerita tentang Tri Kaya Parisudha.

1. Pengertian Orang Suci; 
2.Penggolongan orang suci; 
3. Syarat-syarat menjadi orang suci; 
4. Tugas  dan kewajiban serta  larangan-larangan orang suci;
5. Upaya-upaya dalam menghormati orang suci.

1. pengertian Tri Sandhya, 
2. Mantram  Tri Sandhya, 
3. Tata cara sembahyang, 
4. Kramaning sembah, 
5. Dainika Upasana (doa sehari-hari)

1. Pengertian Sembahyang, 
2. Jenis-jenis sarana sembahyang, 
3. Fungsi sarana persembahyangan, 
4. Membuat sarana persembahyangan.

----------------------- -----------------------

Profil peserta didik Pancasila

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 1 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kemandirian, memiliki 

kemampuan dalam menalar kritis sehingga  dapat 
mengembangkan nilai kebersamaan,  gotong royong  dalam 

hidup dengan lingkungan keluarga dan sekolah.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 2 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kemandirian, memiliki 

kemampuan dalam menalar kritis sehingga dapat 
mengembangkan nilai gotong royong  baik di lingkungan 

keluarga maupun sekolah.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 1 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai keimanan/Sraddha, memiliki 
sikap kebersamaan dengan teman yang nantinya menumbuhkan 
sikap gotong royong dalam bermasyarakat dan suka membantu 

orang lain.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 2 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai keimanan/Sraddha, memiliki 

sikap kebersamaan dengan teman sebaya baik di lingkungan 
keluarga maupun sekolah yang nantinya akan menumbuhkan 
sikap  gotong royong dalam masyarakat dan suka membantu 

orang lain.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 1 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia (Susila) 

sehingga menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur dan 
berjiwa mulia , memiliki sikap toleransi serta berwawasan luas 
sehingga menjadi peserta didik yang mengikuti perkembangan  
pada  masanya dan memiliki kemampuan dalam pergaulan di 

lingkungan keluarga maupun sekolah.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 2 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia (Susila) 

sehingga menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur dan 
berjiwa mulia , memiliki sikap toleransi serta berwawasan luas 
sehingga menjadi peserta didik yang mengikuti perkembangan 
pada  masanya dan memiliki kemampuan dalam pergaulan di 

lingkungan keluarga, sekolah dan sekitarnya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 1 diharapkan dapat 
mengembangkan nilai-nilai kreatif dalam dirinya yang diajarkan 

melalui upacara membuat sarana sembahyang dari satu sisi dan disisi 
lain akan menimbulkan kreatifitas dalam berkarya juga akan 

menciptakan kemandirian, sosialisasi dengan teman sebaya yang pada 
akhirnya akan menimbulkan sikap kebersamaan dalam berkarya  baik 

di lungkungan keluarga, sekolah yang akan menimbulkan sikap gotong 
royong dalam diri peserta didik.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 2 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kreatif dalam dirinya yang 
diajarkan melalui upacara membuat sarana sembahyang dari 
satu sisi dan disisi lain akan menimbulkan jiwa kreatif dalam 

berkarya juga akan menciptakan kemandirian, sosialisasi 
dengan teman sebaya yang akan menimbulkan sikap 

kebersamaan dalam berkarya pada akhirnya akan menimbulkan 
sikap gotong  royong dalam diri peserta didik.

----------------------- -----------------------

Glosarium
Kanda, Ramayana, Karakter, Asta Brata, Awatara, Ayodhya, 

Wisnu, Rama, Dasaratha, Sita, Sampati, Hanuman, Rahwana, 
Alengka, Kuntibhoja.

Mahabharata, Parwa, Raja Suya, Itihasa, Pandawa, Kurawa, Rsi 
Wyasa, Satyawati, Weda, Awatara, Dewaki, Basudewa, 

Krishna, Santanu, Dewabrata, Bharadwaja

Oksigen, Organik, Anorganik, Ranying Hattala Langit, Puang 
Matua, Tri Pramana, Eka Pramana, Dwi Pramana, Bayu, Sabda, 

Idep, Refleksi.

Hyang Widhi Wasa Wasa, Tri Pramana, Sabda, Bayu, Idep, 
Atman, Jiwatman, Janggama, Sthawara. 

Tri Kaya Parisudha, Kayika Parisudha, Wacika Parisudha, 
Manacika Parisudha, Tri Mala, Moha, Mada, Kasmala. 

Karmaphala, Panca Tantra. 

Dharma, Ekajati, Dwijati, Pinandita, Mawinten, Pemangku, 
Wasi, Basir, Madiksa, Sulinggih, Dukun, Nabe, Surya Sewana, 

Loka Pala Sraya, Punia, Wiweka.

Panganjali, Tri Sandhya, Dainika Upasana, Kramaning Sembah, 
Asana, Padasana, Bajrasana, Padmasana, Pranayama, Karasodhana, 
Anjali, Amustikarana, Ista Dewata, Siwa Raditya, Namaste,  Sahiy, 

Paramasantih.

Purnama, Tilem, Kwangen, Dupa, Bija, Air Suci, Pasepan, 
Kemenyan, Sangku Tambak Raja, Aghni, Kojong, Palawa, 

Uang kepeng, Reringkitan, semat, yajna.
----------------------- -----------------------

Indikator Penilaian

1.1.1   Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Ramayana; 
1.1.3  Peserta didik dapat menyebutkan tokoh-tokoh dalam 
cerita Ramayana yang memberikan tuntunan hidup; 
1.1.4  Peserta didik dapat menyebutkan karakter tokoh-tokoh 
dalam cerita Ramayana yang memberikan tuntunan hidup;
1.1.5 Peserta didik dapat menuliskan nama-nama tokoh baik 
dalam Ramayana;
1.1.6  Peserta didik dapat  menyebutkan  nilai-nilai yang baik 
dalam cerita Ramayana

2.1.1   Peserta didik  dapat menjelaskan pengertian  
Mahabharata;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
2.1.2   Peserta didik dapat  menyebutkan nama-nama tokoh 
dalam cerita Mahabharata;
2.1.4  Peserta didik dapat menyebutkan  karakter tokoh-tokoh 
dalam dalam cerita Mahabharata;
2.1.6   Peserta didik dapat  menuliskan nama-nama tokoh tokoh 
dalam cerita Mahabharata yang berperilaku baik ;
2.1.7  Peserta didik dapat menyebutkan  sifat-sifat baik dari  
tokoh Mahabharata  yang dapat ditiru;
2.1.8 Peserta didik dapat membuat kliping gambar tokoh-tokoh 
baik dalam Mahabharata.

1.2.1  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tentang 
Hyang Widhi Wasa sebagai pencipta;
1.2.3  Peserta didik dapat  menyebutkan contoh-contoh ciptaan 
Hyang Widhi Wasa baik benda hidup maupun benda mati;
1.2.4  Peserta didik dapat  menyebutkan nama-nama  makhluk 
hidup  ciptaan Hyang Widhi Wasa yang ada di  lingkungan 
sekolah atau rumah;
1.2.5  Peserta didik dapat menyebutkan nama-nama  benda mati  
ciptaan Hyang Widhi Wasa  yang ada di lingkungan sekolah 
atau rumah;
1.2.6  Peserta didik dapat membedakan antara makhluk hidup 
dan benda mati;
1.2.7  Peserta didik dapat menunjukkan contoh  perilaku 
menghargai makhluk hidup dan diri sendiri sebagai wujud 
bhakti dan syukur kepada Hyang Widhi Wasa;
1.2.9 Peserta didik dapat menyampaikan di depan kelas ciptaan 
Hyang Widhi Wasa  yang terdapat di lingkungan sekolah;
1.2.10 Peserta didik dapat menirukan contoh  perilaku baik 
untuk menghargai ciptaan Hyang Widhi Wasa sesuai  dengan 
kearifan lokal.

2.2.1   Peserta didik  dapat menjelaskan pengertian Hyang 
Widhi Wasa sebagai sumber hidup;                                                                                                                                                                                                                                                                
2.2.2  Peserta didik dapat  menjelaskan Hyang Widhi Wasa 
sebagai sumber hidup; 
2.2.3  Peserta didik dapat  mengelompokkan  ciptaan Hyang 
Widhi Wasa sesuai kemampuan yang dimiliki makhluk hidup;
2.2.4   Peserta didik dapat menyebutkan nama-nama ciptaan 
Hyang Widhi Wasa baik yang tergolong kedalam Eka Pramana, 
Dwi Pramana maupun Tri Pramana;
2.2.5. Peserta didik menunjukkan contoh  perilaku  bhakti 
kepada Hyang Widhi Wasa sebagai sumber hidup sesuai 
dengan kearifan lokal;
2.2.6 Peserta didik dapat membuat kliping berupa gambar 
ciptaan Hyang Widhi yang termasuk dalam kelompok  Eka 
Pramana, Dwi Pramana maupun  Tri Pramana.

1.3.1  Peserta didik  dapat menjelaskan pengertian Tri Kaya 
Parisudha;
1.3.2  Peserta didik  dapat menyebutkan bagian-bagian Tri 
Kaya Parisudha sebagai tuntunan hidup;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
1.3.3  Peserta didik dapat  menunjukkan contoh perilaku Tri 
Kaya Parisudha;
1.3.4  Peserta didik dapat menyebutkan akibat dari melanggar 
Tri Kaya Parisudha;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
1.3.5  Peserta didik dapat menguraikan  contoh perilaku yang 
sesuai dengan Tri Kaya Parisudha sebagai tuntunan hidup dan 
mempresentasikannya di depan kelas sesuai bahasa mereka; 
1.3.6  Peserta didik menceritakan cerita-cerita yang berkaitan 
dengan Tri Kaya Parisudha;                                                                                                                                                                                                             

2.3.1  Peserta didik  dapat menjelaskan pengertian orang suci; 
2.3.2  Peserta didik  dapat menyebutkan syarat-syarat menjadi 
orang suci;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
2.3.3   Peserta didik dapat   menjelaskan golongan orang suci 
2.3.4  Peserta didik dapat menunjukkan  contoh orang suci 
agama Hindu melalui gambar, video atau kliping;
2.3.5  Peserta didik dapat menyebutkan tugas, kewajiban serta 
larangan-larangan  orang suci;
2.3.6  Peserta didik dapat menunjukkan  upaya-upaya untuk 
menghormati  orang suci  yang ada di wilayahnya masing-
masing.

1.4.1   Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Tri Sandhya dan 
Dainika Upasana; 
1.4.2 Peserta didik dapat menyebutkan  mantram  Tri Sandhya dan 
Dainika Upasana;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
1.4.3  Peserta didik dapat  menjelaskan arti Tri Sandhya dan Dainika 
Upasana; 
1.4.4  Peserta didik dapat melatih sikap Anjali 
1.4.5 Peserta didik dapat melafalkan salam  panganjali dengan benar;   
1.4.5  Peserta didik dapat melafalkan mantram Tri Sandhya dan 
Dainika Upasana secara bergantian;
1.4.6  Peserta didik dapat  mempratikkan  dainika upasana  setiap 
memulai maupun  mengakhiri suatu kegiatan;
1.4.7 Peserta didik  dapat mengucapkan mantram Tri Sandhya dengan 
benar;
1.4.8 Peserta didik dapat menuliskan kembali mantram Tri Sandhya 
atau Dainika Upasana.       
   

2.4.1   Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Sarana 
sembahyang;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
2.4.2  Peserta didik dapat  menyebutkan sarana-sarana yang 
diperlukan dalam sembahyang;
2.4.3  Peserta didik dapat menjelaskan manfaat sembahyang 
bagi umat Hindu;
2.4.4  Peserta didik dapat menjelaskan fungsi sarana 
sembahyang;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
2.4.5  Peserta didik menunjukkan contoh sarana 
pembahyangan; 
2.4.6 Peserta didik dapat mempraktikkan  membuat sarana 
persembahyangan sesuai dengan kearifan lokal.                                                                                                                                                       



TUJUAN  PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA HINDU
JENJANG SD

FASE B
Pada akhir fase kelas 4 peserta didik mampu mengetahui nilai-nilai dalam kitab Ramayana dan Purana yang berwawasan kearifan lokal. Selanjutnya mengenal aspek Panca Sraddha dengan memahami ajaran Tri Murti sebagai perwujudan Hyang Widhi sekaligus menunjukan kemahakuasaan Hyang Widhi sebagai Cadu Sakti. Selain itu pada aspek Susila peserta didik memahami Sad Ripu sebagai perilaku yang harus dihindari, memahami ajaran Subha dan Asubha Karma. Hal lain terkait dengan penghormatan terhadap bentuk tempat suci Agama 
Hindu yang ada di seluruh Indonesia sebagai bentuk penghayatan nilai-nilai kearifan lokal. Selain itu juga dapat mengambil keteladanan dari tokoh yang ada dalam sejarah Hindu.

FASE B ASPEK / ELEMEN
1. KITAB SUCI WEDA (SUMBER AJARAN) 2. TATTWA/SRADDHA 3. SUSILA (ETIKA) 4. ACARA 5. SEJARAH

Capaian Pembelajaran Pada fase, peserta didik dapat mengenal mitologi Hindu dalam Purana dan nilai-nilai dalam Ramayana.

Pada akhir fase, peserta didik mampu menunjukan kemahakuasaan Hyang Widhi  Wasa sebagai pencipta alam 
semesta pada aspek Trimurti dan Cadu Sakti. Pada akhir fase, ini peserta didik  mampu memahami baik Tri Parartha dan Subha Asubha Karma serta sifat wiweka 

( membedakan baik dan buruk), sehingga mampu menentukan aspek susila  dalam ajaran Hindu untuk keselamatan 
diri dan lingkungan tempat tinggal.

Pada akhir fase, peserta didik dapat mengenal hari suci dan tempat suci sebagai dasar pelaksanaan Panca Yājña 
yang merupakan bagian  integral dari pelaksanaan kehidupan sosial agama Hindu.

Pada fase, peserta didik  mampu menceritakan kembali latar tokoh pada kerajaan tersebut dan meneladaninya 
dalam kehidupan baik di keluarga, sekolah dan lingkungan tempat tinggal. 

Kelas KELAS 3 KELAS 4 KELAS 3 KELAS 4 KELAS 3 KELAS 4 KELAS 3 KELAS 4 KELAS 3 KELAS 4

Capaian Pembelajaran Pertahun 3.1. Mengenal Purana sebagai mitologi
berwawasan kearifan lokal

4.1. Mengetahui nilai-nilai dalam kitab
Ramayana 3.2. Mengenal Tri Murti sebagai manifestasi Hyang Widhi 4.2. Mengetahui kemahakuasaan Hyang Widhi sebagai 

Cadhu Sakti
3.3 Mengenal ajaran Tri Parartha untuk mencapai 
keharmonisan hidup.

4.3 Mengetahui Subha Asubha Karma dalam kehidupan 
sehari-hari 3.4. Mengenal hari-hari suci dalam Hindu 4.4. Mengetahui tempat-tempat suci dalam agama Hindu 3.5. Mengenal tokoh Hindu pada masa kerajaan di 

Indonesia
4.5 Mengenal tokoh Hindu setelah kemerdekaan di 
Indonesia

Alur Tujuan Pembelajaran dalam 
setiap fase

3.1.1  Peserta didik  mengamati gambar/slide  dan membaca buku 
teks tentang  Purana sebagai mitologi berwawasan kearifan lokal;
3.1.2  Peserta didik menyebutkan mitologi  kearifan lokal sesuai 
Purana;
3.1.3  Dipandu oleh guru peserta didik mendiskusikan nilai-nilai 
mitologi kearifan lokal sesuai Purana dan mencatatnya; 
3.1.4  Peserta didik melakukan wawancara dengan orang tuanya 
tentang mitologi kearifan lokal sesuai Purana;
3.1.5  Peserta didik menerapkan nilai-nilai luhur kearipanfan 
lokas sesuai Purana dalam kehidupan ;
3.1.6 Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait mitologi 
kearifan lokal sesuai Purana dan meyampaikan di depan kelas 
secara bergantian.

4.1.1  Peserta didik  mengamati gambar atau video/slide  cerita 
Ramayana;
4.1.2  Peserta didik menjelaskan pengertian Ramayana;
4.1.3  Peserta didik dipandu oleh guru mendiskusikan nilai-nilai 
dalam kitab Ramayana dan mencatatnya;
4.1.4. Melalui diskusi peserta didik menyebutkan nilai-nilai  
yang terkandung dalam kitab Ramayana;
4.1.5  Peserta didik melakukan wawancara dengan orang 
tuanya, buku di perpustakaan,  atau sumber lain yang relevan 
mengenai nilai-nilai dalam kitab Ramayana;
4.1.6 Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait nilai-nilai 
dalam kitab Ramayana dan menyampaiak di depan kelas secara 
bergantian;
4.1.7 Menerapkan nilai-nilai positif dalam cerita Ramayana 
dalam kehidupan sehari-hari.

3.2.1   Peserta didik  mengamati gambar/vidio/slide tentang Tri 
Murti sebagai manifestasi Hyang Widhi;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
3.2.2   Peserta didik menyebutkan Tri Murti sebagai manifestasi 
Hyang Widhi; 
3.2.3  Peserta didik mendiskusikan Tri Murti sebagai 
manifestasi Hyang Widhi dan mencatatnya;
3.2.4  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan Tri Murti 
sebagai manifestasi Hyang Widhi; 
3.2.5  Peserta didik melakukan wawancara dengan orang 
tuanya, atau mencari sumber lain yang relevan mengenai Tri 
Murti sebagai manifestasi Hyang Widhi;
3.2.6   Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait Tri Murti 
sebagai manifestasi Hyang Widhi dan menyampaikan di depan 
kelas; 
 3.2.7 Peserta didik menunjukkan contoh implementasi dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai wujud bhakti;
3.2.8  Peserta didik di bantu orang tuanya menemukan cerita Tri 
Murti  sesuai dengan kearifan lokal.

4.2.1   Peserta didik  mengamati gambar  dan membaca buku 
teks kemahakuasaan Hyang Widhi sebagai Cadu Sakti;
4.2.2  Peserta didik menjelaskan kemahakuasaan Hyang Widhi 
sebagai Cadhu Sakti; 
4.2.3  Peserta didik mendiskusikan kemahakuasaan Hyang 
Widhi sebagai Cadhu Sakti;
4.2.4  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan bagian-bagian 
Cadhu Sakti sebagai kemahakuasaan Hyang Widhi; 
4.2.5  Peserta didik melakukan wawancara dengan orang 
tuanya, atau mencari  sumber lain yang relevan tentang 
kemahakuasaan Hyang Widhi sebagai Cadhu Sakti;
4.2.6   Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait 
kemahakuasaan Hyang Widhi sebagai Cadhu Sakti dan 
mempresentasikan di depan kelas;
4.2.7 Peserta didik menunjukkan contoh-contoh 
kemahakuasaan Hyang Widhi Wasa sebagai Cadu Sakti;
4.2.8 Peserta didik di bantu orang tuanya menemukan 
kemahakuasaan Hyang Widhi Wasa  sesuai dengan kearifan 
lokal

3.3.1  Peserta didik Peserta didik  mengamati gambar  dan 
membaca buku teks tentang ajaran Tri Parartha;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
3.3.2 Peserta didik menjelaskan pengertian  Tri Parartha untuk 
menciptakan keharmonisan hidup;
3.3.3 Dipandu oleh guru peserta didik mendiskusikan ajaran Tri 
Parartha sebagai ajaran keharmonisan;
3.3.4 Melalui diskusi peserta didik menyebutkan bagian-bagian 
Tri Parartha; 
3.3.5 Peserta didik menunjukkan contoh-contoh pelaksanaan 
Tri Parartha di masyarakat;
3.3.6  Peserta didik melakukan wawancara dengan orang  
tuannya  mengenai Tri Parartha;
3.3.7   Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait Tri 
Parartha untuk mencapai keharmonisan hidup dan 
mempresentasikannya;
3.3.8 Peserta didik menunjukkan contoh perilaku Tri Parartha 
dalam kehidupan sehari-hari (berupa gambar klipping atau 
vidio);
3.3.9 Peserta didik di bantu orang tuanya menemukan contoh 
perilaku Tri Parartha  sesuai dengan kearifan lokal.

4.3.1   Peserta didik  mengamati gambar dan membaca buku 
teks tentang Subha dan Asubha Karma;
4.3.2  Peserta didik menjelaskan pengertian  Subha dan  Asubha 
Karma;
4.3.3  Dipandu oleh guru peserta didik mendiskusikan Subha 
dan Asubha Karma dalam kehidupan sehari-hari;
4.3.4  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan perilaku  
Subha dan Asubha Karma dalam kehidupan sehari-hari;
4.3.5  Peserta didik melakukan wawancara dengan orang 
tuannya mengenai Subha Asubha Karma dalam kehidupan 
sehari-hari.
4.3.6   Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait Subha 
Asubha Karma dalam kehidupan sehari-hari dan menyampaikan 
di depan kelas secara bergantian;
4.2.7 Peserta didik menunjukkan contoh perilaku Subha dan 
Asubha Karma.

3.4.1   Peserta didik  mengamati gambar/slide/video tentang 
hari-hari suci dalam agama Hindu; 
3.4.2   Peserta didik menyimak dan membaca buku teks cerita 
yang relevan dengan teliti dan cermat;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
3.4.3   Peserta didik menjelaskan pengertian hari suci dalam 
Hindu; 
3.4.4   Dipandu oleh guru peserta didik  mendiskusikan  hari-
hari suci dalam Hindu;
3.4.5  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan  hari-hari suci 
dalam agama Hindu sesuai kearifan lokal;
3.4.6  Peserta didik melakukanwawancara dengan orang tuanya, 
tokoh Hindu setempat mengenai  hari-hari suci sesuai kearifan 
lokal;
3.4.7   Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait  hari-hari 
suci dalam Hindu dan menyampaikan di depan kelas secara 
bergantian;
3.4.8  Peserta didik mengelompokkan hari-hari suci 
berdasarkan perhitungan bulan maupun wuku yang berlaku di 
wilayah setempat;
3.4.9  Peserta didik menjelaskan waktu pelaksanaan hari suci 
agama Hindu sesuai kearifan lokal;
3.4.10 Peserta didik dapat menunjukkan contoh pelaksanaan 
hari suci agama Hindu di daerah masing-masing.

4.4.1   Peserta didik  mengamati gambar / slide/video dan  
membaca buku teks pelajaran dengan cermat tentang tempat 
suci agama Hindu;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
4.4.2   Peserta didik menyebutkan tempat-tempat suci dalam 
agama Hindu;                                                                                                                                                                                                                                
4.4.3  Peserta didik mendiskusikan tempat-tempat suci dalam 
agama Hindu;
4.4.4  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan nama tempat-
tempat suci sesuai kearifan lokal;                                                                                                                                                                                                                                      
4.4.5  Peserta didik melakukan wawancara dengan orangtuanya 
mengenai tempat-tempat suci sesuai kearifan lokal;
4.4.6   Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait tempat-
tempat suci dalam agama Hindu dan mempresentasikannya.                                                                                                                                                                                                                                                                        
4.4.7 Peserta didik menyebutkan jenis-jenis tempat suci agama 
Hindu sesuai kearifan lokal.                                                                                                                                                                                                                       
4.4.8 Menyebutkan fungsi masing-masing tempat suci sesuai 
kearifan lokal;                                                                                                                                                                                                                      
4.4.9 Peserta didik menunjukkan contoh tempat suci serta nama 
tempat suci sesuai kearifan lokal.

3.5.1   Peserta didik mengamati gambar dan membaca buku 
teks pelajaran tokoh Hindu pada masa kerajaan di Indonesia;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
3.5.2   Peserta didik menjelaskan tokoh Hindu pada masa 
kerajaan di Indonesia;
3.5.3.  Dipandu oleh guru peserta didik mendiskusikan tokoh-
tokoh  Hindu pada masa kerajaan di Indonesia;
3.5.4. Melalui diskusi peserta didik menyebutkan nama-nama 
tokoh Hindu pada masa kerajaan di Indonesia; 
3.5.5  Peserta didik melakukan kajian di perpustakaan atau 
wawancara dengan orang tuanya,  atau sumber lain yang 
relevan tentang  nama-nama tokoh Hindu pada masa kerajaan di 
Indonesia;
3.5.6   Peserta didik mengumpulkan portofolio terkait tokoh 
Hindu pada masa kerajaan di Indonesia  dan 
mempresentasikannya;
3.5.7  Peserta didik menyebutkan jasa-jasa  tokoh Hindu pada 
masa kerajaan di Indonesia;
3.5.8 Peserta didik menyebutkan upaya-upaya dalam pelestarian 
peninggalan kerajaan Hindu di Indonesia.

4.5.1   Peserta didik  mengamati gambar, slide atau video dan  
membaca buku teks pelajaran tokoh Hindu setelah 
kemerdekaan di Indonesia;
4.5.2   Peserta didik menjelaskan tokoh Hindu setelah 
kemerdekaan di Indonesia dengan kalimatnya sendiri;
4.5.3   Dipandu oleh  guru peserta didik mendiskusikan tokoh-
tokoh  Hindu setelah kemerdekaan di Indonesia;
4.5.4   Melalui diskusi peserta didik menyebutkan nama-nama  
tokoh Hindu setelah kemerdekaan di Indonesia;
4.5.5  Peserta didik melakukan kajian pustaka atau melalui 
wawancara dengan orang tuanya mengenai tokoh-tokoh  Hindu 
setelah kemerdekaan di Indonesia;
4.5.6   Peserta didik mengumpulkan gambar atau kliping  
terkait tokoh tokoh Hindu setelah kemerdekaan di Indonesia 
dan mempresentasikannya; 
4.5.7  Peserta didik menyebutkan  jasa-jasa  tokoh Hindu 
setelah kemerdekaan di Indonesia.

Perkiraan jumlah jam pelajaran 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu

Kata/frasa kunci

1.Pengertian Purana, 
2. Jenis-jenis Purana, 
3. Cerita-cerita Purana, 
4. Manfaat  ajaran Purana, 
5. Menjalankan ajaran Purana di nusantara sesuai 
kearifan lokal.

1. Pengertian kitab Ramayana, 
2. Ringkasan dalam Ramayana,  
3. Nilai-nilai Dharma dalam Ramayana, 
4. Penerapan nilai-nilai Ramayana dalam kehidupan. 

1. Pengertian Tri Murti, 
2. Bagian-bagian Tri Murti, 
3. Fungsi Tri Murti, 
4. Sakti Tri Murti, 
5. Sikap sujud  bhakti kepada Tri Murti.

1. Pengertian Cadu Sakti, 
2. Bagian-bagian Cadu Sakti, 
3. Kemahakuasaan Hyang Widhi Wasa sebagai Cadu 
Sakti.

1. Pengertian Tri Parartha, 
2. Bagian-bagian Tri Parartha, 
3.  Contoh perilaku Tri Parartha dalam kehidupan, 
4. Cerita-cerita tentang Tri Parartha, 
5. Menjalankan ajaran Tri Parartha.

1. Pengertian Subha dan  Asubha Karma, 
2. Ajaran Subha dan Asubha Karma, 
3. Contoh-contoh perbuatan Subha Karma dan 
perbuatan Asubha Karma yang harus dihindari.

1. Pengertian Hari Suci, 
2. Jenis-jenis hari suci, 
3. Tujuan perayaan hari suci, 
4. Cerita yang berkaitan dengan Hari Suci, 
5. Melaksanakan hari Suci sesuai daerah setempat.

1. Pengertian Tempat Suci, 
2. Nama tempat suci Hindu  sesuai kearifan lokal di 
seluruh Indonesia,
3.  Areal Tempat suci, 
4. Syarat-syarat masuk tempat suci,
5. Melakukan kunjungan ke tempat suci.

1. Tokoh-tokoh kerajaan Hindu di Indonesia, 
2. Karakter  tokoh-tokoh kerajaan Hindu yang patut 
ditiru.

1. Sejarah perkembangan agama Hindu setelah  
kemerdekaan Indonesia, 
2. Tokoh Hindu setelah kemerdekaan Indonesia,  
3. Hasil karya para tokoh setelah kemerdekaan 
Indonesia, 

Profil peserta didik Pancasila

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 3 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kemandirian, memiliki 
kemampuan dalam menalar kritis sehingga menjadi generasi 
yang aktif yang nantinya siap untuk bersaing dalam 
kehidupannya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 4 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kemandirian, memiliki 
kemampuan dalam menalar kritis sehingga menjadi generasi 
yang aktif yang nantinya siap untuk bersaing dalam 
kehidupannya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 3  diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai keimanan/Sraddha, memiliki 
jiwa kebersamaan dengan teman sebayanya dan nantinya akan 
menimbulkan sikap gotong royong dalam bermasyarakat dan 
suka membantu orang lain.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 4 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai keimanan (Sraddha) dan 
bhaktinya, berakhlak mulia atau sadhu gunawan sehingga kelak 
menjadi insan yang sujana.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 3  diharapkan 
dapat mengembangkan  karakter akhlak mulia atau sadhu 
gunawan sehingga kelak menjadi insan yang sujana dan 
berkebhinekaan global sehingga menjadi generasi yang visioner 
dan siap  dalam menghadapi tantangan di masa  depan.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 4  diharapkan 
dapat mengembangkan  karakter akhlak mulia, berbudi pekerti 
luhur  atau sadhu gunawan sehingga kelak menjadi insan yang 
sujana, berkebhinekaan global dan menjadi generasi yang 
visioner dan siap  dalam menghadapi tantangan di masa  depan.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 3  
diharapkan memiliki nalar yang kritis dan peka 
terhadap lingkungannya, serta menumbuhkembangkan 
sikap  kerjasama dengan teman sebayanya dan 
nantinya akan menumbuhkan sikap gotong royong 
dalam bermasyarakat dan aktif dalam kegiatan sosial 
dilingkungannya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 4  
diharapkan memiliki daya nalar yang kritis, peka 
terhadap lingkungannya, menumbuhkembangkan 
semangat kebersamaan, kerjasama dengan teman 
sebaya baik di lungkangan keluarga maupun sekolah 
dan nantinya akan menumbuhkembangkan sikap 
gotong royong dalam masyarakat dan aktif dalam 
kegiatan sosial dilingkungannya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 3  
diharapkan dapat mengembangkan  karakter akhlak 
mulia atau sadhu gunawan, kreatif  dan 
berkebhinekaan global  menghargai beragam budaya 
yang ada di sekitarnya  dan  peka terhadap 
lingkungannya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 4  
diharapkan dapat mengembangkan  karakter akhlak 
mulia atau sadhu gunawan, kreatif  dan 
berkebhinekaan global  menghargai beragam budaya 
yang ada di sekitar  dan  peka terhadap lingkungannya.

Glosarium
Purana, Weda, Maharsi Wyasa, Sraddha, Tirthayatra, 

Etika, Acara, Maha Purana, Upa Purana, Sattwika 
Purana, Rajasika Purana, Tamasika Purana, Panca Datu, 

Loro Jonggrang

Dharma, Adharma, Ramayana, Itihada, Sapta Kanda, 
Wiwaha, Manusa Yajna, Pitra Yajna,  Dewa Yajna.

Tri Murti, Brahma, Wisnu, Siwa, Opo Jo Lastala, 
Ranying Hatalla Langit, Aghni, Catur Muka, Udaha, 

Marut, Tri Netra, Pralina, Padma, Uttpatti, Sthiti,
Saraswati, Wina, Laksmi, Parwati, Tri Kona.

Cadu Sakti, Tri Murti, Panca Sraddha, Tri Koma, 
Uttpati, Sthiti, Pralina, Ardhanreswari, Acintya,  

Prabhu Sakti, Wibhu Sakti, Jnana Sakti, Kriya Sakti, 
Guna, Swabhawa, Wyapi Wyapaka Nirwikara, Tri 

Pramana, Rta, Atita, Nagata, Wartamana, Dura 
Darsana, Dura Srawana, Dura Sarwajna

Tri Parartha, Punia, Bhakti, Asih, Tri Kaya Parisudha.

Subha Karma, Asubha Karma, Rwa Bhineda,  Tri 
Kaya Parisudha, Adharma, Dharma Widhya, Dharma 
Wacana, Tri Parartha, Catur Paramita, Sarasamuscaya, 

Tri Guna, Tri Mala, Panca Yama, Panca  Nyama 
Brata, Catur Pataka, Sad Ripu

Hari Suci, Siwaratri, Brata, Jagra, Upawasa, Sasih 
Kadasa, Bhuta Kala, Ogoh-Ogoh, Catur Brata Nyepi, 

Pawukon, Pagerwesi, Saraswati, Galungan, Pujan, 
Kuningan, Manuk Akpak, Lubdaka, Randuk Allo.

Balai Basarah, Tongkonan, Padmasana, Pura Sad 
Kahyangan, Pelinggih, Saiban, Pelangkiran, Sanggah 
Kemulan, Pura Swagina,  Pura Kahyangan Tiga, Pura 

Dang Kahyangan, Candi, Senthong, Balai Antang, 
Pamelaran, Tri Mandala, Dharmayatra.

Gajah Mada, Waprakerswara, Kudungga, Yupa, 
Tarumanegara, Hyang Pabhu Sena, Sanjaya, Sannaha, 

Udayana, Raja Dalem Waturenggong, Eka Dasa 
Rudra, Jayabaya.

Dinas Agama Otonomi Daerah Bali, I Gusti Bagus 
Sugriwa, Ida Bagus Mantra, Gde Pudja, Paruman 

Sulinggih, Parisada Hindu Dharma Bali, Pasamuan 
Agung, Piagam Campuan Ubud, Dharma Asrama, 

Mahasabha.

Indikator Penilaian

3.1.1  Peserta didik  dapat menjelaskan pengertian  
Purana sebagai mitologi berwawasan kearifan 
lokal;
3.1.2  Peserta didik dapat menyebutkan mitologi  
kearifan lokal sesuai Purana;
3.1.3  Peserta didik dapat menyebutkan nilai-nilai 
mitologi kearifan lokal sesuai Purana; 
3.1.4  Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai 
luhur kearifan lokas sesuai Purana dalam 
kehidupan sehari-hari ;
3.1.5 Peserta didik dapat membuat kliping berupa 
gambar atau sejenisnya tentang  mitologi kearifan 
lokal sesuai Purana.

4.1.1  Peserta didik  dapat menjelaskan 
pengertian  Ramayana;
4.1.2  Peserta didik dapat menyebutkan kanda-
kanda dalam Ramayana;
4.1.3  Peserta didik dapat menjelaskan nilai-nilai 
dalam kitab Ramayana;
4.1.4. Peserta didik dapat menguraikan nilai-nilai  
yang terkandung dalam kitab Ramayana;
4.1.5  Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai 
positif dalam cerita Ramayana dalam kehidupan 
sehari-hari;
4.1.6 Peserta didik dapat membuat kliping berupa 
gambar atau sejenisnya tentang tokoh baik 
dalam Ramayana;

3.2.1   Peserta didik  dapat menjelaskan 
pengertian  Tri Murti sebagai manifestasi Hyang 
Widhi;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
3.2.2   Peserta didik dapat menyebutkan bagian-
bagian Tri Murti; 
3.2.3  Peserta didik dapat menguraikan bagian-
bagian Tri Murti;
3.2.4  Peserta didik dapat menyebutkan Sakti  Tri 
Murti; 
3.2.5  Peserta didik dapat  menunjukkan contoh 
implementasi Tri Murti  sebagai manifestasi 
Hyang Widhi Wasa dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai wujud bhakti;

4.2.1   Peserta didik  dapat menjelaskan 
pengertian kemahakuasaan Hyang Widhi 
sebagai Cadu Sakti;
4.2.2  Peserta didik dapat menyebutkan bagian-
bagian Cadhu Sakti; 
4.2.3  Peserta didik dapat menguraikan bagian-
bagian Cadhu Sakti;
4.2.4  Peserta didik dapat menunjukkan contoh  
kemahakuasaan Hyang Widhi sebagai Cadhu 
Sakti;
4.2.7 Peserta didik menunjukkan contoh-contoh 
kemahakuasaan Hyang Widhi Wasa sebagai 
Cadu Sakti sesuai kearifan lokal;

3.3.1  Peserta didik Peserta didik  menjelaskan 
pengertian  Tri Parartha;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
3.3.2 Peserta didik dapat menyebutkan bagian-
bagian Tri Parartha;
3.3.3 Peserta didik dapat menguraikan bagian-
bagian Tri Parartha sebagai ajaran 
keharmonisan;
3.3.4 Peserta didik menunjukkan contoh-contoh 
pelaksanaan Tri Parartha di masyarakat;
3.3.6  Peserta didik dapat menunjukkan contoh 
perilaku Tri Parartha sesuai kearifan lokal;
3.3.9 Peserta didik dapat membuat vidio pendek 
atau kliping tentang pelaksanaan Tri Parartha 
dalam kehidupan sehari-hari.

4.3.1   Peserta didik  dapat menjelaskan 
pengertian  Subha dan Asubha Karma;
4.3.2  Peserta didik  dapat menyebutkan perilaku  
Subha  Karma dalam kehidupan sehari-hari;
4.3.4  Peserta didik dapat menyebutkan perilaku   
Asubha Karma yang harus dihindari dalam 
kehidupan sehari-hari;
4.3.5  Peserta didik dapat mengelompokkan 
contoh perilaku  yang tergolong Subha  dan 
Asubha Karma dalam kehidupan sehari-hari;
4.2.7 Peserta didik dapat membuat kliping atau 
sejenisnya yang menunjukkan contoh perilaku 
Subha dan Asubha Karma.

3.4.1   Peserta didik  dapat menjelaskan pengertian  hari-
hari suci dalam agama Hindu;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
3.4.2  Peserta didik  menjelaskan perhitungan yang 
digunakan dalam hari suci;
3.4.3  Peserta didik dapat menyebutkan  nama-nama 
hari-hari suci dalam agama Hindu;
3.4.4  Peserta didik dapat mengelompokkan hari-hari suci 
berdasarkan perhitungan bulan maupun wuku yang 
berlaku di wilayah setempat;
3.4.5  Peserta didik menjelaskan waktu pelaksanaan hari 
suci agama Hindu;
3.4.6  Peserta didik dapat menunjukkan contoh 
pelaksanaan hari suci agama Hindu sesuai kearifan lokal;
3.4.7 Peserta didik dapat membuat kliping atau 
sejenisnya tentang pelaksanaan Hari Suci di lingkungan 
tempat tinggalnya.
.

4.4.1   Peserta didik  dapat menjelaskan 
pengertian tempat suci agama Hindu;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
4.4.2   Peserta didik dapat menyebutkan  syarat 
pendirian tempat suci dalam agama Hindu;                                                                                                                                                                                                                                
4.4.3  Peserta didik dapat menjelaskan fungsi  
tempat-tempat suci dalam agama Hindu;
4.4.4  Peserta didik dapat menyebutkan nama 
tempat-tempat suci sesuai kearifan lokal;                                                                                                                                                                                                                                      
4.4.5  Peserta didik dapat menyebutkan jenis-
jenis tempat suci agama Hindu sesuai kearifan 
lokal.                                                                                                                                                                                                                       
4.4.6  Peserta didik dapat menguraikan fungsi 
masing-masing tempat suci sesuai kearifan lokal;                                                                                                                                                                                                                      
4.4.7 Peserta didik dapat  menunjukkan contoh 
tempat suci dalam agama Hindu sesuai kearifan 
lokal;
4.4.8 Peserta didik dapat membuat kliping atau 
sejenisnya tentan tempat-tempat suci agama 
Hindu sesuai kearifan lokal. 

3.5.1   Peserta didik dapat menjelaskan 
pengertian  tokoh Hindu pada masa kerajaan di 
Indonesia;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
3.5.2   Peserta didik menyebutkan nama-nama 
tokoh Hindu pada masa kerajaan di Indonesia;
3.5.3.  Peserta didik menyebutkan jasa dari tokoh 
Hindu pada masa kerajaan di Indonesia; 
3.5.4  Peserta didik dapat menguraikan manfaat 
mempelajari  tokoh Hindu pada masa kerajaan di 
Indonesia;
3.5.5  Peserta didik dapat  menyebutkan upaya-
upaya dalam pelestarian peninggalan kerajaan 
Hindu di Indonesia;
3.5.6 Peserta didik dapat menunjukkan gambar 
atau sejenisnya tokoh Hindu  pada masa 
kerajaan di Indonesia;

4.5.1   Peserta didik  dapat menjelaskan 
pengertian  tokoh Hindu setelah kemerdekaan di 
Indonesia;
4.5.2   Peserta didik menyebutkan tokoh Hindu 
setelah kemerdekaan di Indonesia;
4.5.3   Peserta didik dapat menyebutkan nama-
nama  tokoh Hindu setelah kemerdekaan di 
Indonesia;
4.5.4  Peserta didik dapat menguraikan jasa-jasa  
tokoh Hindu setelah kemerdekaan di Indonesia 
dan mempresentasikannya; 
4.5.5  Peserta didik  dapat menjelaskan manfaat 
mempelajari   tokoh Hindu setelah kemerdekaan 
di Indonesia;
4.5.6 Peserta didik dapat menunjukkan tokoh-
tokoh  Hindu setelah kemerdekaan Indonesia.



TUJUAN  PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA HINDU
JENJANG SD

FASE C

Pada akhir kelas 6 peserta didik dapat memahami kitab suci Weda. Selain itu, mengetahui alam semesta beserta dengan isinya serta hukum keadilan tertinggi di alam semesta. Kemudian, peserta didik  memahami ajaran Catur Guru dan Catur  Asrama sebagai aspek Susila dalam kehidupan. Selain itu, dapat memahami Panca Yajna dalam kehidupan dan aspek sejarah perkembangan Hindu di Indonesia.

FASE C ASPEK / ELEMEN
1. KITAB SUCI WEDA (SUMBER AJARAN) 2. TATTWA/SRADDHA / KEIMANAN 3. SUSILA (ETIKA) / AKHLAK MULIA 4. ACARA / IBADAH 5. SEJARAH

Capaian Pembelajaran
Pada fase, peserta didik dapat mengetahui nilai-nilai dalam Mahabharata dan subbagian dari Weda Sruti dan Smrti sebagai 
pedoman dalam penerapan agama kaitannya dengan IPTEKS untuk menyelaraskan Dharma Agama dan Dharma Negara.

Pada akhir fase. peserta didik memahami konsep ketuhanan dalam bentuk unsur Panca Mahabhuta dan hukum sebab akibat. Hal 
ini juga dapat diaktualisasikan dalam kehidupan. Hal ini dilakukan untuk melatih dirinya untuk memahami akan kecintaanya 

kepada Hyang Widhi dan menerapkannya dalam kehidupan keluarga, sekolah. 

Pada akhir fase, ini peserta didik dapat menjabarkan Hindu pada aspek Catur Asrama dan Catur Guru dalam ajaran etika Hindu 
dengan isu yang teraktual untuk lebih memahami moralitas dalam bingkai sosial kenegaraan.

Pada akhir fase, peserta didik  dapat mengetahui korban suci atau lebih dikenal dengan Panca Yajna dan Manggalaning Yajna 
sebagai bagian integral  dari pelaksanaan  sosial agama Hindu.

Pada fase, peserta didik  dapat  mengetahui sejarah Hindu di Indonesia sebelum dan setelah kemerdekaan. Peserta didik dapat 
menjabarkan dinamika yang terjadi dalam perkembangannya. Hal ini dilakukan sebagai pedoman dalam kehidupan, menghargai 

sejarah dan pelestarian agama dan budaya. 

Kelas KELAS 5 KELAS 6 KELAS 5 KELAS 6 KELAS 5 KELAS 6 KELAS 5 KELAS 6 KELAS 5 KELAS 6

Capaian Pembelajaran Pertahun 5.1 Mengetahui nilai-nilai dalam kitab Mahabharata 6.1 Mengetahui Catur Weda sebagai Pedoman Hidup. 5.2  Mengetahui unsur pembentuk alam semesta 6.2 Memahami Karmaphala sebagai hukum sebab akibat. 5.3 Mengetahui ajaran Catur Asrama dalam kehidupan 6.3 Memahami ajaran catur guru dalam kehidupan sehari-hari 5.4 Mengetahui Panca Yājña dalam kehidupan sehari-hari 6.4   Memahami Manggalaning Yājña dalam kehidupan 5.5 Mengetahui sejarah perkembangan Hindu di Indonesia .------------------

Alur Tujuan Pembelajaran dalam 
setiap fase

5.1.1   Peserta didik  mengamati gambar,slide, atau  video dan 
membaca buku teks untuk memberikan gambaran awal  tentang 
kitab Mahabharata;                                                                                                                                                                                                                             
5.1.2   Peserta didik menjelaskan pengertian Mahabharata 
dengan kalimatnya sendiri dan membuat rangkuman atau 
sejenisnya;                                                                                                                                                                                                                                                         
5.1.3   Peserta didik menyebutkan parwa-parwa dalam kitab 
Mahabharata dengan membuat jembatan keledai atau singkatan 
kata;                                                                                                                                                                                                                          
5.1.4   Dipandu oleh  guru peserta didik mendiskusikan  isi dari 
Parwa-parwa Mahabharata dan membuat rangkuman; 
5.1.5  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam kitab  Mahabharata dengan presentasi 
di depan kelas;                                                                                                                                                                                                                                      
5.1.6  Peserta didik melakukan kajian pustaka atau melalui  
wawancara dengan orang tuanya,   atau  sumber lain yang 
relevan untuk mendapatkan penjelasan mengenai nilai- nilai 
yang terkandung dalam kitab Mahabharata; dan menyajikan 
hasil wawancaranya dengan bahasanya sendiri;
5.1.7 Peserta didik mengumpulkan gambar tokoh-tokoh  yang 
terdapat dalam Mahabharata  yang dapat dijadikan suri 
tauladan; 
5.1.8 Peserta didik bersama orang tua  menemukan cerita  
setempat yang mengandung nilai-nilai kepahlawanan  sesuai 
dengan ajaran Mahabharata.

6.1.1 Peserta didik mengamati gambar, slide, dan membaca 
buku teks atau referensi lain untuk memberikan gambaran awal 
tentang kitab suci;
6.1.2 Peserta didik menjelaskan pengertian kitab suci dengan 
kalimatnya sendiri;
6.1.3 peserta didik dipandu oleh guru melakukan diskusi  
tentang sifat-sifat  Weda  agar nantinya dapat  menyebutkan dan 
menjelaskan bagian-bagian Weda dengan benar;
6.1.3 Peserta didik menggambar bagan  kodifikasi Weda untuk 
dapat menjelaskannya;
6.1.4 Peserta didik melakukan diskusi  kelompok tentang 
bagian-bagian Catur Weda Samhita dan  penyusunnya;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
6.1.5 Peserta didik menguraikan pokok-pokok ajaran  Catur 
Weda;
6.1.6 Peserta didik dapat menunjukkan contoh  pelaksanaan 
Catur Weda dalam kehidupan sehari-hari; 
6.1.8 Peserta didik dengan bimbingan  orang tua menerapkan 
ajaran Weda sesuai dengan  kearifan lokal.

5.2.1 Peserta didik mengamati gambar, vidio, slide dan 
membaca buku teks atau referensi lain yang terkait untuk 
memberikan gambaran awal  tentang alam semesta;
5.2.2 Peserta didik menjelaskan pengertian alam semesta 
dengan kalimatnya sendiri dan membuat rangkuman atau 
sejenisnya;
5.2.3 Peserta didik dipandu oleh guru melakukan diskusi  
membahas tentang  terbentuknya alam semesta menurut  agama 
Hindu;                                                                                                                                                                                                                          
5.2.4 Peserta didik melakukan kegiatan literasi baik dari 
perpustakaan maupun sumber lain yang relevan untuk 
menjelaskan unsur-unsur pembentuk alam  semesta dan 
membuat tabel unsur-unsur tersebut;
5.2.5  Peserta didik menunjukkan contoh upaya-upaya yang 
dilakukan dalam menjaga kelestarian alam dilingkungan 
sekitar, dengan membuat kliping tentang pelestarian alam 
sekitarnya.
5.2.6 Peserta didik dibantu orang tua upaya-upaya pelestarian 
alam sekitar menurut kebiasaan setempat.

6.2.1. Peserta didik mengamati gambar, slide, vidio, dan 
membaca  buku teks atau  sumber referensi yang relevan  untuk  
memberikan gambaran awal tentang   Karmaphala;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
6.2.2  Peserta didik menyebutkan  Panca Sraddha sebagai 
pokok-pokok keyakinan dalam agama  Hindu;
6.2.3 Peserta didik dipandu oleh guru melakukan tanya jawab  
tentang hukum  Karmaphala sebagai bagian dari Panca Sraddha 
dan menjelaskan penertian Karmaphala dengan bahasa sendiri;; 
6.2.4  Peserta didik membuat kliping untuk  menjelaskan jenis-
jenis Karmaphala beserta contohnya;                                                                                                                                                                                                                                                      
6.2.5 Peserta didik   membuat video singkat tentang contoh 
Karmaphala dalam kehidupan sehari-hari.

5.3.1 Peserta didik mengamati gambar, slide dan membaca 
buku teks pelajaran untuk mendapatkan gambaran awal tentang 
Catur  Asrama; 
5.3.2 Peserta didik menjelaskan dan merangkum tentang  
pengertian Catur Asrama dengan bahasa sendiri;
5.3.3 Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan bagian-
bagian  Catur Asrama;
5.3.4 Peserta didik menunjukkan contoh-contoh  kegiatan yang 
berhubungan dengan Catur Asrama dalam kehidupan sehari-
hari;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
5.3.5 Peserta didik menceritakan kembali kisah dalam susastra 
Hindu atau  cerita rakyat setempat yang  berhubungan dengan 
Catur Asrama;

6.3.1  Peserta didik mengamati gambar, slide, atau vidio dan  
membaca buku teks untuk mendapatkan gambaran awal tentang 
Catur Guru;
6.3.2  Peserta didik menjelaskan pengertian Catur Guru dengan 
bahasa sendiri dan membuat peta konsep;
6.3.3 Peserta didik dipandu oleh guru melakukan diskusi 
kelompok atau studi mandiri untuk dapat menyebutkan dan 
menjelaskan bagian-bagian Catur Guru; 
6.3.4 Peserta didik menguraikan bagian-bagian Catur Guru; 
6.3.5 Peserta didik menggali cerita-cerita  yang berkaitan 
dengan Catur Guru dan menyampaikan di depan melalui slide 
presentasi atau video dan sejenisnya ;
6.3.6 Peserta didik menunjukkan contoh pengamalan ajaran 
Catur Guru dalam kehidupan sehari-hari;

5.4.1  Peserta didik mengamati gambar, slide, vidio dan  
membaca buku teks untuk memberikan gambaran awal tentang 
Panca Yajna;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
5.4.2  Peserta didik menjelaskan pengertian Panca Yajna; 
5.4.3  Peserta didik menyebutkan bagian-bagian Panca Yajna;
5.4.4 Peserta didik melakukan studi pustaka untuk dapat 
menguraikan  dasar pelaksanaan Panca Yajna; 
5.4.5 Peserta didik mengelompokkan tingkatan-tingkatan dalam 
Yajna;
5.4.6 Peserta didik menggali manfaat pelaksanaan Yajna dalam 
kehidupan sehari-hari;
5.4.7 Peserta didik menunjukkan contoh pelaksanaan Yajna 
dalam kehidupan sehari-hari;
5.4.8 Peserta didik bersama orang tuannya menemukan 
pelaksanaan Yajna atau bentuk lain yang berlaku di wilayah 
setempat.       

6.4.1 Peserta didik mengamati gambar, slide, atau video  dan 
membaca buku teks untuk mendapatkan gambaran awal tentang 
manggalaning yajna; 
6.4.2 Peserta didik  menjelaskan pengertian Manggalaning Yajna dan 
merangkum; 
6.4.3 Peserta didik mendiskusikan tentang Manggalaning Yajna;
4.4.4  Melalui diskusi peserta didik menyebutkan bagian-bagian 
Manggalaning Yanjna; 
6.4.5 Peserta didik  melakukan studi pustaka untuk dapat menjelaskan 
fungsi Manggalaning Yajna;                                                                                                                                                                     
6.4.6 Peserta didik  menguraikan fungsi Manggalaning Yajna;
6.4.7 Peserta didik menggali dan mencari referensi dari sumber yang 
relevan, wawancara dengan orang tuanya untuk mencari upaya-upaya 
dalam menghormati Manggalaning Yajna;
6.4.8  Peserta didik menunjukkan contoh  gambar atau bentuk lain  
yang termasuk  dalam Manggalaning Yajna.
8.4.9 Peserta didik bersama orang tuannya menemukan unsur 
Manggalaning Yajna  atau nama lain yang  berlaku di wilayah 
setempat. 

5.5.1 Peserta didik mengamati gambar, membaca buku teks atau  
melakukan penelusuran pada sumber lain  yang relevan untuk 
mendapat gambaran yang menjelaskan sejarah perkembangan  agama 
Hindu di Indonesia;
5.5.2 Peserta didik melakukan kajian pustaka  agar dapat 
menyebutkan nama kerajaan Hindu di Indonesia  dan menjelaskan 
peninggalan sejarah Hindu di Indonesia;
5.5.3 Guru dan peserta didik merencanakan atau menyusun jadwal 
kunjungan ke peninggalan-peninggalan sejarah Hindu di Indonesia 
yang ada dan berdekatan dengan lokasi sekolah, peserta didik 
mencatat hasil pengamatannya;
5.5.4 Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
mengumpulkan  hasilnya;
5.5.5 Peserta didik menjelaskan upaya-upaya pelestarian peninggalan 
sejarah dan menguraikan  manfaat dari pelestarian peninggalan 
sejarah Hindu di Indonesia; 
5.5.7 Peserta didik menunjukkan contoh-contoh peninggalan sejarah 
Hindu di Indonesia dengan membuat kliping tentang peninggalan 
sejarah Hindu di Indoinesia;
5.5.8 Peserta didik dipandu oleh guru membuat dokumenter atau 
video pendek tentang peninggalan sejarah Hindu di Indonesia.

.------------------

Perkiraan jumlah jam pelajaran 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 8 Minggu 4 jam tatap muka per minggu x 6 Minggu .------------------

Kata/frasa kunci
1. Pengertian Mahabharata;
2. Parwa-parwa dalam Mahabharata, 
3. Nilai-nilai kebajikan dalam Mahabharata.

1. Pengertian Catur Weda Samhita, 
2. Pengelompokkan Weda, Sruti, Smerti

1. Pengertian  alam semesta,
2. Proses terbentuknya alam semesta, 
3. Unsur-unsur pembentuk alam semesta, 
4. Upaya-upya menjaga kelestarian alam.

1. Pengertian Karmaphala, 
2. Panca Sraddha sebagai pokok=pokok keyakinan Hindu;
3. Bagian-bagian Karma Phala, 
4. Jenis-Jenis Karmaphala

1. Pengertian Catur Asrama, 
2. Bagian-bagian Catur Asrama, 
3. Catur Asrama dalam kehidupan, 
4. Cerita-cerita yang berkaitan dengan Catur Asrama.

1. Pengertian Catur Guru, 
2. Bagian-bagian Catur Guru, 
3. Contoh-contoh pelaksanaan Catur Guru;
4. Cerita yang berkaitan dengan Catur Guru

1. Pengertian Panca Yajna, 
2. Dasar pelaksanaan Panca Yajna, 
3. Bagian-bagian Panca Yajna, 
4. Tingkatan dalam  Yajna, 
5. Manfaat pelaksanaan Panca Yajna bagi masyarakat.

1. Pengertian Manggalaning  Yajna, 
2. Bagian-bagian Manggalaning  Yajna, 
3. Contoh-contoh  Manggalaning  Yajna

1. Sejarah perkembangan agama Hindu di Indonesia, 
2. Kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia, 
3. Upaya-upaya menjaga kelestarian peninggalan kerajaan 
Hindu di Indonesia;
4. Manfaat dari peninggalan kerajaan Hindu di Indonesia. 

.------------------

Profil peserta didik Pancasila

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 5 diharapkan 
dapat mengembangkan dan memiliki nilai-nilai kemandirian, 
memiliki kemampuan dalam menalar kritis, mampu 
mempelajari perkembangan IPTEK dengan baik sehingga 
menjadi generasi yang memiliki kreatifitas dalam 
kesehariannya dan mampu menyelaraskan ajaran agama dengan 
baik.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 6  diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kemandirian, memiliki 
kemampuan dalam menalar kritis, mampu mempelajari 
perkembangan IPTEK dengan baik sehingga menjadi generasi 
yang memiliki kreatifitas dalam kesehariannya dan mampu 
menyelaraskan ajaran agama dengan baik dan melaksanakan 
dharma agama dan dharma negaranya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 5 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai keimanan/Sraddha, memiliki 
sikap kebersamaan, kerjasama dengan teman sebayanya yang 
nantinya akan menimbulkan sikap  gotong royong dalam 
bermasyarakat dan suka membantu orang lain.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 6 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai keimanan/Sraddha, memiliki 
sikap kebersamaan, kerjasama dengan teman sebayanya yang 
nantinya akan menimbulkan jiwa  gotong royong dalam 
bermasyarakat, memiliki jiwa sosial yang tinggi dan suka 
membantu orang lain.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 5 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia (Susila) 
sehingga menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur dan 
berjiwa mulia , memiliki sikap toleransi serta berwawasan luas 
sehingga menjadi peserta didik yang dapat menyerap 
perkembangan teknologi  dan memiliki kemampuan dalam 
pergaulan di lingkungannya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 5 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia (Susila) 
sehingga menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur dan 
berjiwa mulia , memiliki sikap toleransi serta berwawasan luas 
sehingga menjadi peserta didik yang dapat menyerap 
perkembangan teknologi  dan  mampu dalam pergaulan di 
lingkungannya.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 5 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kreatif dalam dirinya yang 
diajarkan melalui upacara dalam membuat sarana sembahyang 
dari satu sisi dan disisi lain akan menimbulkan jiwa kreatif 
dalam berkarya, juga akan menciptakan kemandirian, 
sosialisasi dengan teman sebaya yang akan menimbulkan sikap 
kebersamaan dalam berkarya yang pada gilirannya 
menimbulkan sikap gotong royong dalam diri peserta didik.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 6 diharapkan 
dapat mengembangkan nilai-nilai kreatif dalam dirinya yang 
diajarkan melalui upacara membuat sarana sembahyang dari 
satu sisi dan disisi lain akan menimbulkan jiwa kreatif dalam 
berkarya juga akan menciptakan kemandirian, sosialisasi 
dengan teman sebaya yang akan menimbulkan sikap 
kebersamaan, kerjasama  dalam berkarya yang pada akhirnya 
menimbulkan sikap gotong royong dalam diri mereka.

Setelah mempelajari materi ini peserta didik kelas 5  diharapkan 
dapat mengembangkan nalar kritis dan kreatifitasnya dalam 
dirinya yang diajarkan melalui sejarah perkembangan Hindu di 
Indonesia sehingga menimbulkan rasa ingin tahunya dan 
bangga sebagai anak Indonesia atas jasa dan kehebatan 
leluhurnya. Juga akan menciptakan kemandirian,  sosialisasi 
dengan rekan sebaya yang akan meimbulkan sikap kerjasama 
dalam kebersamaan untuk berkarya yang pada akhirnya 
menimbulkan jiwa  gotong royong dalam diri peserta didik 
untuk menggali peradaban masa lalu sebagai rasa bangganya 
sebagai generasi penerus.

.------------------

Glosarium
Mahabharata,  Asta Dasa Parwa, Bharatayuda, Korawa, 

Pandawa, Smerti, Tapa, Brahmastra, Saugandhika, 
Gandhamadana, Dana Punia, Awidhya, Guru Bhakti, Sewa, 

Dharma, Uttarayana, Ahimsa, Himsa, Winayam, Satya,

Catur Weda Samhita,  Sruti, Anadi Ananta, Apauruseya, 
Smerti, Sila, Acara, Atmanastuti, Dharmasastra, Aranyaka, 

Brahmana, Upanisad, Awidhya, Manawa, Madhawa,

Bhuana Agung, Makrokosmos, Mikrokosmos, bhuana Alit, 
Yajna, Urna Nabhawat, Purusa, Prakerti/Pradana, Citta, 

Sattwam, Dasendria, Ahamkara, Panca Tan Matra, Panca 
Mahabhuta, Tri Pramana, Panca Budhendriya, Panca 

Karmendriya, Tri Hita Karana, Sad Kertih.

Karmaphala,  Cadu Sakti, Subha Karma, Asubha 
Karma, Karma Wasana, Sancita Karmaphala, Prarabda 

Karmaphala, Kriyamana Karmaphala, Sraddha, 
Bhakti. 

Catur Asrama, Tri Guna, Bhiksuka, Acarya, Catur Guru, Sapta 
Timira, Sad Ripu, Tri Mala, Sad Atatayi, Tirthayatra,
Dharmawacana, Taki-takining sewana guna widhya.

Catur Guru, Guru Susrusa, Panca Widha, Aguron-guron, 
Dharma, Adharma, Tri Sinanggah Guru.

Panca Yajna, Tri Rna, Wipra, Nitya yajna, Naimittika yajna, 
Yajna Sesa, Surya Sewana, Kanistha, Madhyama, Uttama, 

Tawur Kesanga, Jagadhita, Niyasa, Mona Bratha.

Manggalaning Yajna, Panca Yajna, Sreya, Desa, Kala, Patra, 
Sang Yajamana, Sang Widya, Sang Sadhaka, Sraddha, 

Lascarya, Widhi Drista, Mantra, Daksina, Anna Sewa, Nasmita.

Sanatana Dharma, Agastya Yatra, Pita Sagara, Yupa, 
Aswamedha, Wamsakarta, Waprakeswara, Saila Prasasti, 

Tarumayam, Pallawa, Mangjawaken Byasamanta,Paragreg.
.------------------

Indikator Penilaian

5.1.1  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Mahabharata 
dengan kalimatnya sendiri dan membuat rangkuman atau 
sejenisnya;                                                                                                                                                                                                                                                         
5.1.3  Peserta didik dapat menyebutkan parwa-parwa dalam 
kitab Mahabharata dengan membuat jembatan keledai atau 
singkatan kata;                                                                                                                                                                                                                          
5.1.4  Peserta didik dapat menyebutkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam kitab  Mahabharata dengan menyampaikan  
di depan kelas sesuai kemampuannya;                                                                                                                                                                                                                                      
5.1.6  Peserta didik dapat menunjukkan gambar tokoh-tokoh  
yang terdapat dalam Mahabharata  yang dapat dijadikan suri 
tauladan; 
5.1.8  Peserta didik dapat mencari referensi cerita setempat 
yang mengandung nilai-nilai kepahlawanan  sesuai dengan 
ajaran Mahabharata.

6.1.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian kitab suci;
6.1.2 peserta didik dapat menyebutkan tentang sifat-sifat  
Weda;
6.1.3 Peserta didik dapat menjelaskan bagian-bagian Weda 
dengan benar;
6.1.3 Peserta didik dapat  menggambar bagan  kodifikasi Weda;
6.1.4 Peserta didik dapat menguraikan bagian-bagian Catur 
Weda Samhita dan  penyusunnya;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
6.1.5 Peserta didik dapat  menguraikan pokok-pokok ajaran  
Catur Weda;
6.1.6 Peserta didik dapat menunjukkan contoh  pelaksanaan 
Catur Weda dalam kehidupan sehari-hari; 
6.1.8 Peserta didik dapat  menunjukkan pelaksanaan  kitab suci 
sesuai dengan  kearifan lokal.

5.2.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian alam semesta;
5.2.3  Peserta didik dapat menjelaskan unsur-unsur pembentuk 
alam  semesta dan membuat tabel unsur-unsur tersebut;
5.2.5  Peserta didik dapat menunjukkan contoh upaya-upaya 
yang dilakukan dalam menjaga kelestarian alam dilingkungan 
sekitar, dengan membuat kliping tentang pelestarian alam 
sekitarnya.
5.2.6 Peserta didik dapat menguraikan upaya -upaya pelestarian 
alam sekitar menurut kebiasaan setempat.

6.2.1.  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Karmaphala;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
6.2.2  Peserta didik dapat menyebutkan  Panca Sraddha sebagai 
pokok-pokok keyakinan dalam agama  Hindu;
6.2.3  Peserta didik dapat menjelaskan bagian-bagian   
Karmaphala sebagai bagian dari Panca Sraddha; 
6.2.4  Peserta didik membuat kliping yang  menjelaskan jenis-
jenis Karmaphala beserta contohnya;                                                                                                                                                                                                                                                      
6.2.5 Peserta didik  membuat video singkat tentang contoh 
Karmaphala dalam kehidupan sehari-hari.

5.3.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Catur  
Asrama; 
5.3.2 Peserta didik dapat menyebutkan bagian-bagian Catur 
Asrama;
5.3.3 Peserta didik dapat menjelaskan bagian-bagian  Catur 
Asrama;
5.3.4 Peserta didik dapat  menunjukkan contoh-contoh  
kegiatan yang berhubungan dengan Catur Asrama dalam 
kehidupan sehari-hari;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
5.3.5 Peserta didik dapat  menceritakan kembali kisah dalam 
susastra Hindu atau  cerita rakyat setempat yang  berhubungan 
dengan Catur Asrama;

6.3.1  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Catur 
Guru;
6.3.2  Peserta didik menyebutkan bagian-bagian Catur 
Guru;
6.3.3 Peserta didik dapat menguraikan bagian-bagian 
Catur Guru; 
6.3.4 Peserta didik dapat menggali cerita-cerita  yang 
berkaitan dengan Catur Guru;
6.3.6 Peserta didik dapat menunjukkan contoh 
pengamalan ajaran Catur Guru dalam kehidupan sehari-
hari;
6.3.7 Peserta didik dapat membuat vidio pendek tentang 
pelaksanaan Catur Guru dalam lingkungannya.

5.4.1  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian  Panca Yajna;                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
5.4.2  Peserta didik dapat menyebutkan bagian-bagian Panca 
Yajna; 
5.4.3  Peserta didik dapat menguraikan bagian-bagian Panca 
Yajna;
5.4.4 Peserta didik dapat menjelaskan dasar pelaksanaan Panca 
Yajna; 
5.4.5 Peserta didik dapat mengelompokkan tingkatan-tingkatan 
dalam Yajna;
5.4.6 Peserta didik dapat menggali manfaat pelaksanaan Yajna 
dalam kehidupan sehari-hari;
5.4.7 Peserta didik dapat menunjukkan contoh pelaksanaan 
Yajna dalam kehidupan sehari-hari;
5.4.8 Peserta didik dapat menemukan  pelaksanaan Yajna atau 
bentuk lain yang berlaku di wilayah setempat;
5.4.9 Peserta didik dapat membuat vidio pendek tentang 
pelaksanaan Panca Yajna di lingkungan tempat tinggalnya.       

6.4.1 Peserta didik menjelaskan pengertian manggalaning yajna; 
6.4.2 Peserta didik  menyebutkan bagian-bagian Manggalaning 
Yajna; 
6.4.3 Peserta didik dapat menguraikan bagian-bagian Manggalaning 
Yanjna; 
6.4.5 Peserta didik  menguraikan fungsi Manggalaning Yajna;
6.4.6 Peserta didik dapat menjelaskan upaya-upaya dalam 
menghormati Manggalaning Yajna;
6.4.8  Peserta didik dapat menunjukkan contoh  Manggalaning Yajna.
8.4.9 Peserta didik dapat menemukan unsur Manggalaning Yajna  
atau nama lain yang  berlaku di wilayah setempat. 

5.5.1 Peserta didik dapat menjelaskan sejarah perkembangan  agama 
Hindu di Indonesia;
5.5.2 Peserta didik dapat menyebutkan nama kerajaan Hindu di 
Indonesia;
5.5.3 Peserta didik dapat menyebutkan peninggalan sejarah Hindu di 
Indonesia;
5.5.4 Peserta didik dapat menjelaskan upaya-upaya pelestarian 
peninggalan sejarah dan menguraikan  manfaat dari pelestarian 
peninggalan sejarah Hindu di Indonesia; 
5.5.5 Peserta didik dapat  menunjukkan contoh-contoh peninggalan 
sejarah Hindu di Indonesia;


